
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis mengenai kontribusi Pajak Bumi Bangunan Pedesan 

dan Perkotaan (PBB P2) terhadap pendapatan asli daerah didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Efektivitas penerimaan Pajak Bumi Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2) 

Kota Padang dari tahun 2019 hingga 2023 menunjukkan variasi yang signifikan. 

,ulai dari 60,70% pada tahun 2019 yang dianggap kurang efektif, naik menjadi 

100,63% pada tahun 2023, mencapai kriteria sangat efektif. Secara keseluruhan, 

penerimaan  PBB-P2 Kota Padang oleh Badan Pendapatan Daerah Kota Padang 

selama periode tersebut mencapai 83,04%, menunjukkan tingkat efektivitas yang 

cukup 

2. Dari data yang tercatat, kontribusi rata-rata penerimaan Pajak Bumi Bangunan 

Pedesaan dan Perkotaan( (PBB-P2) terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Padang 

adalah 11,37%. Meskipun mengalami variasi, kontribusi tertinggi terjadi pada tahun 

2020 dengan 12,51%, sementara kontribusi terendah tercatat pada tahun 2023 

sebesar 10,39%. Meskipun kontribusinya tergolong kecil dibandingkan  dengan 

sumber penerimaan lainnya, PBB-P2 tetap berperan dalam Pendapatan Asli Daerah 

Kota Padang 



 

 

3. Badan Pendapatan Daerah Kota Padang menghadapi beberapa permasalahan dala 

pemungutan Pajak Bumi Bangunan Pedesaan dan Perkotaan, antara lain rendahnya 

kesadaran masyarakat dalam membayar pajak, terutama yang memerlukan upaya 

langsung untuk sosialisasi dan pemungutan, serta sulitnya melacak pemilik 

bangunan yang tidak berada di dalam kota. Selain itu, kenaikan Nilai Jual Objek 

Pajak (NJOP) yang berdampak pada peningkatan pajak juga menyulitkan bagi 

sebagian masyarakat dengan kondisi ekonomi yang sulit 

6.2 Saran 

 Berdasakan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan untuk 

mengatasi permasalahan pada Pajak Bumi Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2): 

1. Tingkatkan sosialisasi agar kesadaran masyarakat meningkat 

2. Lebih memanfaatkan teknologi untuk memudahkan pemungutan pajak 

3. Meningkatkan kerja sama dengan beberapa pihak terkait untuk memudahkan 

pendataan objek yang sulit terjangkau 


